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Abstract

Keigo is a respectful language used by looking at social status. It is very important for Japanese speakers to
learn this respectful language so that they are not mispronounced. This research is a sociolinguistic study
because it is related to the use of language. In this research used descriptive qualitative method. The
purpose of this study is to describe keigo in the drama Kanojo wa Kirei datta. Based on the results of the
analysis, it can be concluded that keigo includes three types; sonkeigo is a respectful language used to exalt
others, kenjougo is a respectful language used to respect others by lowering oneself, and teineigo is a
respectful language used without exalting or demeaning others. The use of keigo is not arbitrary, but is
influenced by several factors mentioned in the study. There are 7 influencing factors; age, social status,
gender, familiarity, language style, personal or public, and education.
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PENDAHULUAN

Keigo merupakan ragam bahasa hormat yang
digunakan oleh penutur dan penulis bahasa Jepang
berdasarkan status sosial dan tingkat keakraban lawan
bicara atau pihak ketiga yang dibicarakan. Ragam bahasa
hormat ini dalam bahasa Jepang dibedakan menjadi tiga,
yaitu sonkeigo, kenjougo, dan teineigo.

Sonkeigo  merupakan  bahasa  sopan  untuk
menghormati lawan bicara atau orang yang dibicarakan
dengan cara meninggikan derajathya.  Kenjougo
merupakan bahasa sopan yang digunakan untuk
merendahkan diri terhadap lawan bicara atau orang yang
dibicarakan. Teineigo merupakan bahasa sopan paling
dasar yang dipelajari oleh pembelajar bahasa Jepang.

Ketiga jenis keigo ini sangat umum digunakan oleh
masyarakat Jepang, khususnya dalam dunia kerja. Untuk
melakukan penelitian yang tepat mengenai keigo ini,
dibutuhkan sumber data yang tepat pula. Dalam hal ini,
peneliti tertarik untuk memilih drama dengan judul
Kanojo wa Kirei datta sebagai sumber data dikarenakan

terdapat tema yang sesuai, yaitu perkantoran. Dan pada
episode 1, ditemukan banyak keigo dalam percakapan
antar tokohnya. Terdapat pula bentuk keigo untuk
melakukan wawancara ketika akan masuk ke sebuah
perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian mengangkat tema yang
sama, satu diantaranya yaitu dengan judul: Keigo dalam
Drama Watashitachi wa Douka Shiteiru (Ula,
Della:2021). Dalam penelitian  tersebut, peneliti
menyebutkan beberapa bentuk keigo dan menganalisis
penggunaannya berdasarkan situasi yang terjadi. Keigo
yang ditemukan peneliti dalam penelitian tersebut
berjumlah 149.

Sama halnya dengan permasalahan yang diangkat oleh
(Ula, Della:2021) dalam penelitian sebelumnya, kali ini
peneliti juga ingin mengangkat tema yang sama, yaitu
mengenai  analisis penggunaan  keigo. Perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang diangkat
kali ini adalah dalam penelitian sebelumnya hanya
disebutkan dua jenis keigo, vyaitu sonkeigo dan
kenjougo, sedangkan dalam penelitian kali ini peneliti
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akan menyebutkan tiga jenis keigo, yaitu sonkeigo,
kenjougo, dan teineigo.

Dalam penelitian ini, akan disebutkan beberapa hal
berkaitan dengan (1) bentuk-bentuk keigo dan (2) faktor-
faktor yang memengaruhi penggunaan keigo dalam drama
Kanojo wa Kirei datta episode 1. Namun karena
keterbatasan data yang diperoleh, maka fokus utama yang
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian hanya
terbatas pada 5 faktor saja, yaitu usia, status sosial,
keakraban, pribadi atau umum, dan pendidikan. Faktor
jenis kelamin dan gaya bahasa tidak disertakan dalam
penelitian ini karena tidak munculnya kedua faktor
tersebut.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
terkait (1) bentuk-bentuk keigo dan (2) faktor-faktor yang
memengaruhi penggunaan keigo, serta dapat diaplikasikan
dalam dunia kerja.

A. Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan gabungan dari dua
cabang ilmu, sosiologi dan linguistik. Sosio adalah
masyarakat, linguistik adalah kajian bahasa. Jadi,
sosiolinguistik adalah kajian tentang bahasa yang
dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan
(Sumarsono, 2002:1).

Dalam bahasa Jepang, sosiolinguistik biasa
disebut dengan shakaigengogaku (f:4% 5 55 %%).
Menurut Seiichi (2005:2) th&SiE Pl b
Z EIX OB R T Y T R BRE e E R
4y B T 9, Sosiolinguistik merupakan bidang
penelitian interdisipliner yang berfokus pada korelasi
antara masyarakat dan bahasa.

Dalam sosiolinguistik, pemakaian bahasa tidak
hanya ditentukan oleh faktor linguistik, tetapi juga
faktor nonlinguistik, diantaranya faktor sosial. Holmes
(2013:9) mengelompokkan faktor sosial menjadi
empat bagian:

1. Participants (partisipan)

Dalam hal ini, siapakah penutur dan mitra

tuturnya. Misalnya, guru dengan murid, penjual

dengan pembeli, rekan kerja, dan lain-lain.

2. Setting or social context (latar atau konteks sosial)
Yaitu berkaitan dengan tempat dimana partisipan
melakukan komunikasi. Misalnya perusahaan,
sekolah, restoran, dan lain-lain.

3. Topic (topik)

Pemakaian bahasa atau pemilihan kata juga

disesuaikan dengan topik yang akan dibicarakan.

4. Function (fungsi)

Fungsi atau tujuan seseorang dalam berkomunikasi

juga menentukan perbedaan penggunaan bahasa.

Dalam penelitian ini teori Holmes digunakan untuk
membantu memahami konteks setiap data.

. Keigo (WiRE

Keigo dapat diartikan sebagai bahasa hormat.
Dalam kata lain, ialah bahasa sopan yang digunakan
pembicara ketika berbicara dengan lawan bicara yang
memiliki status sosial lebih tinggi (Parastuti dan
Pratita, 2020:21).

Secara umum keigo (#%EE) dibagi menjadi tiga
jenis, diantaranya:

1. Sonkeigo (BEAHGEE
Sonkeigo merupakan jenis keigo atau bahasa
sopan yang digunakan ketika pembicara
membicarakan orang yang memiliki kedudukan

lebih tinggi (Parastuti dan Pratita, 2020:33).

Menurut Parastuti dan Pratita (2020:34),
pemakaian sonkeigo dapat ditentukan berdasarkan
beberapa cara sebagai berikut:

a) Verba khusus sonkeigo (E4%3E) dalam buku

Minna no Nihongo Shokyuu 11 (2018:198)
Tabel 1. Verba Khusus Sonkeigo

No | Verba Sonkeigo Arti
1 |72 £% B o L Pergi
2 | RET > . Datang
3| \WET Ada
4 | BXET | AL E2 | Makan
5 | fRAET | VET Minum
_ BoL=
6 | EWVNET - Mengatakan
HoTW | ZFELT
7/ Tah
ET ) + an
T
Melih
8 | AET Y = elihat
VA
9 | LET AEE Melakukan
jr—
<TEEWN )
10 | <HEF A Menerima

b) Verba bentuk (ra)remasu ~ (5) #LE T
ManEdT. EoinEd, konEk+

c) Verba bentuk o/go-ni narimasu 33/ ~\Z 7
0D ET
BRIV ES, BESICRVET

d) Verba bentuk o-kudasai 35~ < 72 &\
BEY {7230, BEbIZEn

2. Kenjougo (BkiSsE
Kenjougo merupakan bahasa hormat untuk
merendahkan diri sendiri terhadap lawan bicara
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melalui pernyataan yang berkenaan dengan diri
sendiri (Parastuti dan Pratita, 2020:26).

Pemakaian kenjougo bisa dilihat berdasarkan
beberapa  pengelompokan  sebagai  berikut
(Parastuti dan Pratita, 2020:48) :

a) Verba khusus kenjougo (Gii#qE) dalam buku

Minna no Nihongo Shokyuu Il (2018:206)

Tabel 2. Verba Khusus Kenjougo

No | Verba | Kenjougo |  Arti
1 | 1T& %7 Pergi
%
2 | RET VET Datang
3 | WEY BV ET | Ada
4 | BRET Makan
5 ﬁk&jﬁ—é« l/\f:fiér Minum
HEHWE | £7 _
6 Menerima
_a——
7 | EVET | HLET | Mengatakan
Y-
8 | LET 3§ Melakukan
_g——
HMoTW | FFLTH
9 4 Rt Tahu
MY ER | FUEE |
10 'y y Tidak tahu
1| RET f’g“ L | Melihat
12 | &£+ Mendengar/b
A ertanya
13 (F~) Pergi ke
frexd rumah
BHIZH
=
14 | &Z2VET I E Bertemu

b) Verba bentuk o-shimasu 33~ L & 3°
BANLLES, JHEELET

3. Teineigo (T #gE)

Teineigo merupakan bahasa hormat untuk
menunjukkan rasa hormat tanpa memandang
kedudukan/posisi lawan bicara (Parastuti dan
Pratita, 2020:26).

Menurut Parastuti dan Pratita (2020:60),
pemakaian teineigo didasarkan pada beberapa
perubahan berikut, diantaranya:

a) Verbabantudesu (T3) danmasu (£79°)

MONNTT, ITEET
b) Imbuhan o (3#) atau go ()

tertentu

B, B, ZHEE
c¢) Kata tertentu sebagai teineigo (T &5

pada kata

TEWET, HYET
Beberapa cara untuk menyatakan keigo yang telah
disebutkan di atas digunakan untuk menganalisis
data yang berhubungan dengan penggunaan keigo
dalam drama Kanojo wa Kirei datta Episode 1.

C. Faktor Yang Memengaruhi Penggunaan Keigo

Nakao Toshio dalam Sudjianto dan Dahidi (2014
:189) menjelaskan bahwa keigo ditentukan dengan
parameter sebagai berikut:

1. Usia
Ditentukan oleh tua atau muda nya seseorang,
senior atau junior.

2. Status sosial

Hubungan atasan dan bawahan, guru dan murid.
3. Jenis kelamin

Pria atau wanita, wanita lebih  banyak

menggunakan keigo. Faktor ini tidak disertakan

dalam penelitian karena tidak ditemukannya data
berdasarkan faktor tersebut.
4. Keakraban

Berkomunikasi dengan orang dalam atau orang

luar, terhadap orang luar menggunakan keigo.
5. Gaya bahasa

Bahasa sehari-hari, ceramah, perkuliahan. Faktor

ini tidak disertakan dalam penelitian karena tidak

ditemukannya data berdasarkan faktor tersebut.
6. Pribadi atau umum

Terdapat perbedaan penggunaan bahasa Kketika

rapat, upacara, dan kegiatan yang lain.
7. Pendidikan

Berpendidikan atau tidak, yang berpendidikan

lebih banyak menggunakan keigo.

Faktor-faktor  tersebut di atas digunakan untuk
menganalisis faktor yang memengaruhi
penggunaan keigo dalam drama Kanojo wa Kirei datta
Episode 1.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian  kualitatif ~ adalah  suatu
kegiatan  sistematis untuk  melakukan eksplorasi

atas teori dari fakta di dunia nyata, bukan untuk
menguji teori atau hipotesis (Rukajat, 2018:6). Metode
deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan penggunaan keigo yang terdapat dalam
drama Kanojo wa Kirei datta episode 1. Pendeskripsian
dibuat sesuai dengan apa yang telah ditemukan.

Sumber data dalam penelitian adalah subyek yang
diperoleh data darinya, dapat berbentuk manusia, atau
sebuah wacana. Dalam penelitian ini, digunakan sumber
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data berupa drama dengan judul Kanojo wa Kirei datta
episode 1.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada penelitian ini yaitu metode simak. Metode simak
adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara
menyimak penggunaan bahasa, dalam kasus ini adalah
drama yang akan diteliti, yaitu berjudul Kanojo wa Kirei
datta episode 1. Pada proses ini penyimakan dilakukan
berulang kali supaya data yang didapatkan lebih akurat.
Metode simak memiliki beberapa teknik lanjutan, yaitu
teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap,
dan teknik catat. Dalam penelitian ini teknik lanjutan yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik catat.
Setelah melakukan kegiatan menyimak, pencatatan data
dilakukan untuk memudahkan dalam penelitian.

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis
data. Teknik analisis data yang akan digunakan pada
penelitian ini terbagi menjadi empat bagian, sebagai
berikut:

1. ldentifikasi

Identifikasi merupakan kegiatan mengenali data,

bentuk keigo apa saja yang muncul pada drama

berjudul Kanojo wa Kirei datta episode 1.

2. Kilasifikasi

Setelah identifikasi, kemudian tahap klasifikasi atau

pengelompokan, data mana saja yang termasuk ke

dalam sonkeigo, kenjougo, dan teineigo.
3. Analisis data

Tahap selanjutnya yaitu menganalisis penggunaan data

yang telah dikelompokkan ke dalam kelompok

masing-masing.
4. Deskripsi

Yang terakhir yaitu kegiatan menjabarkan hasil

analisis ke dalam bentuk laporan untuk dijadikan

bacaan mengenai hasil analisis penggunaan keigo

dalam drama Kanojo wa Kirei datta episode 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian =~ yang  telah  dilakukan,
ditemukan adanya kalimat-kalimat yang menggunakan
keigo dalam drama Kanojo wa Kirei datta Episode 1.
Berikut penggunaan keigo dilihat dari bentuk dan faktor
yang memengaruhi penggunaannya:

A. Bentuk-Bentuk Keigo dalam Drama Kanojo wa
Kirei datta Episode 1

Tabel 3. Data Keigo

Jenis Keigo

Ket - - —
eterangan Sonkeigo | Kenjougo Teineigo

Eps. 1 8 20 68

Contohdata | —D&E | EAWS | FEH, %
KD AAZIEE] | O THED
HTZ | ERD | LK,
A7 | RELT
BB | WEEX
v | E£9,
b0l
2B E
E¢aR
HD, 7V xA TERET
2o TATT | TtKe
Lo o S4 LI H
B — % ZHE
k., B | 435I
wmEhn | 1
=n
72,

Total 96

Secara umum keigo (#%7E) dibagi menjadi tiga
jenis yaitu, sonkeigo (Z&#kG5) , kenjougo (Gif7
#&) , dan teineigo (T % %&) . Berikut merupakan
hasil penelitian yang diperoleh dari drama Kanojo wa
Kirei datta episode 1:

1. Sonkeigo (EE#GE
a) Berdasarkan verba khusus sebagai sonkeigo
1) FHEEE. ZOMImERER ZF L
720 TED,
Kishida Jyoumu, kono ken wa lkezawa
Henshuuchou gozonji nan desuka?
[KWKD 01, 44.15]

Penggunaan sonkeigo ditandai dengan
adanya kata =17 U 72 A, T3 2> yang
merupakan verba khusus sonkeigo dari
kata 1> TV £97> ‘apakah tahu’.

Kata tersebut digunakan oleh Hasebe
Sosuke saat berkomunikasi  dengan
Direktur  Eksekutif Kishida, dengan
meninggikan  derajat orang  yang
dibicarakan yaitu Pimpinan Redaksi
Ikezawa.

2) TOBEKDORETIARIZENEED
WHhoLod &lidn,
Kono jyuudai no kyokumen de konna ni

wakai okata ga irassharu to wa ne.
[KWKD 01, 44.21]
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Penggunaan sonkeigo ditandai dengan
adanya kata ™ b o L % % vyang
merupakan verba khusus sonkeigo dari kata
3k % “datang’.

Kata tersebut digunakan oleh Direktur
Eksekutif Kishida saat berkomunikasi
dengan Hasebe Sosuke untuk menghargai
atau meninggikan derajatnya sebagai Wakil
Pimpinan Redaksi THE MOST.

b) Berdasarkan verba bentuk (%) A E3

1)

2)

BHEFE, ZHIZEDOLNTWVETA,
Oshigoto, sankai kawararete imasu ga.
[KWKD 01, 06.52]

Penggunaan sonkeigo ditandai dengan
adanya kata % 4> % ’berganti’ (verba
golongan 1) yang diberi imbuhan ~#1 %
menjadi 2 HAL TV E T

Kata tersebut digunakan oleh HRD
perusahaan ketika melakukan wawancara
untuk menghormati Sato Ai yang ingin
melamar pekerjaan di THE MOST.

HD, Aok, , BRER, Hifsh

IRV

Ano, etto.. otousama, saikon sareta kana.
[KWKD 01, 19.16]

Penggunaan sonkeigo ditandai dengan
adanya kata L 7z ‘telah melakukan’ (verba

golongan I11) yang berubah menjadi = #17-.

Kata tersebut digunakan oleh Risa untuk
menghormati dan meninggikan derajat ayah
dari Hasebe Sosuke sebagai topik
pembicaraan.

c) Berdasarkanverba 3/Z...127%20 £

1

fDIBERRD KT Y EF DT,
Hoka no okyakusama no gomeiwaku ni
narimasu no de.

[KWKD 01, 01.19]

Penggunaan sonkeigo ditandai dengan
adanya pola 33/ 2~ 12720 ¥ 7 dan
disisipkan verba £ 2% ‘terganggu’.

Kata tersebut digunakan oleh Sato Ai
untuk meghormati atau meninggikan derajat

pelanggan restoran yang menjadi topik
pembicaraan.

2)

T RYEFRETREMTTTE, B

B S ADBBEENZ RS T,

Koko, hontou wa henshuuchou shitsu nan

desu kedo, Hasebe san wa otsukai ni natte.
[KWKD 01, 38.58]

Penggunaan sonkeigo ditandai dengan
adanya pola 3/ Z ~ (2720 £ 7 dan
disisipkan verba fif ©  “menggunakan’
menjadi F3{E V272~ T,

Kata tersebut digunakan oleh Pimpinan
Redaksi Ikezawa untuk meghormati atau
meninggikan derajat Hasebe  Sosuke
sebagai orang baru yang diutusnya menjadi
Wakil Pimpinan Redaksi.

d) Berdasarkanverba }... <7Z2& W

1)

2)

BHEED {FEEW,
Osuwari kudasai.
[KWKD 01, 06.49]

Penggunaan sonkeigo ditandai dengan
adanya pola 38/ Z ~ < 72 & dan
disisipkan verba 2% ‘duduk’ menjadi 5
JED L FES

Kata tersebut digunakan oleh HRD
perusahaan ketika melakukan wawancara
untuk menghormati Sato Ai yang ingin
melamar pekerjaan di THE MOST.

W a BREH S TE S0,
Shoushou omachi kudasai.
[KWKD 01, 51.51]

Penggunaan sonkeigo ditandai dengan
adanya pola 3/ Z ~ < 72 &\ dan
disisipkan verba ¥ ->  ‘ menunggu ’
menjadi F37FH < 7E X0,

Kata tersebut digunakan oleh Sato Ai
untuk menghormati atau meninggikan
derajat seniornya, Okajima Yuiko di
perusahaan THE MOST.

2. Kenjougo (F7ERE)

a) Berdasarkan verba khusus sebagai kenjougo

1)

EAM S AIITRIRER b IREL TV
EEET,
Hasebe san ni wa fukuhenshuuchou mo

kinin shite_itadakimasu.
[KWKD 01, 37.38]
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Penggunan kenjougo ditandai dengan
adanya kata \ 7= 72 & F£ 9 vyang
merupakan verba khusus kenjougo dari kata
H HUVET "menerima’.

Kata tersebut digunakan oleh Pimpinan
Redaksi lkezawa kepada seluruh karyawan
THE MOST saat kegiatan briefing pagi.

b) Berdasarkan verba $... L¥9
1) 7VAT 4 TT 4 VI 2 —% ZHIr
ERALEv N
Kreitibu direktaa o goshoukai suru wa ne.
[KWKD 01, 37.07]

Penggunaan kenjougo ditandai dengan
adanya pola 33/ Z~3 % dan disisipkan
verba #347 ‘perkenalan’.

Kata tersebut digunakan oleh Pimpinan
Redaksi Ikezawa kepada seluruh karyawan
THE MOST saat kegiatan briefing pagi.

2) ERES Ay £Z2 0 KA ZRABEE
Wiz LET,
Satou san, soko no doresu o henkyaku
onegai itashimasu.

[KWKD 01, 52.39]

Penggunaan kenjougo ditandai dengan
adanya pola 38/ Z ~\7= L £ 4 dan
disisipkan verba FE\> ‘memohon’. \ 7= L
% 9 merupakan verba khusus kenjougo
dari kata L %4 ‘melakukan’.

Kata tersebut digunakan oleh senior
untuk meghormati Sato Ai sebagai
juniornya di kantor.

3. Teineigo (T ZE&E)
a) Berdasarkan verba bantu desu ( T3°) dan
masu (E9)
1) FEH, #IOTadFE L1z,
Kinou, hajimete yomemashita.
[KWKD 01, 36.12]

Penggunaan teineigo ditandai dengan
adanya verba bentuk ¥ L 7= pada kata 7t
® 5 ‘membaca’.

Kata tersebut digunakan oleh Sato Ai
untuk menghormati  Higuchi  Takuya,
seniornya di perusahaan THE MOST.

2) W) FE LT, THE MOST @ New York

At oRELE, ERHEMNT T
Hajimemashite, THE MOST no New York
honsha kara kimashita, Hasebe Sousuke
desu.

[KWKD 01, 37.33]

Penggunaan teineigo ditandai dengan
adanya verba bentuk % L7z pada kata 3k
% ‘datang’ dan C4" setelah kata benda &
L5241 ‘nama orang’.

Kata tersebut digunakan oleh Hasebe
Sosuke kepada seluruh karyawan THE
MOST saat kegiatan briefing pagi.

b) Berdasarkan imbuhan o (&) atau go (Z
) pada kata tertentu
1) BKBREWL LT,

Omizu onegaishimasu.
[KWKD 01, 45.00]

Penggunaan teineigo ditandai dengan
adanya imbuhan 5 pada kata 7k air’.

Kata tersebut digunakan oleh karyawan
yang bertanggung jawab atas pemotretan
model majalah THE MOST untuk
menghormati rekan kerjanya, Sato Ali.

2y THEIRITIER,

Gokazoku wa genki?
[KWKD 01, 18.44]

Penggunaan teineigo ditandai dengan
adanya imbuhan = pada kata % &
“keluarga’.

Kata tersebut digunakan oleh Risa untuk
menghormati  dan meninggikan derajat
keluarga Hasebe Sosuke sebagai topik

pembicaraan.

c) Berdasarkan kata tertentu sebagai teineigo
1) Lo~ TtV ET,

Tayori no marin de gozaimasu.
[KWKD 01, 19.05]

Penggunaan teineigo ditandai dengan
adanya kata Z X\ F 9 sebagai kata
khusus teineigo dari kata & % ‘ada’.

Kata tersebut digunakan oleh pelayan
restoran untuk  menghormati dan



B. Faktor yang Memengaruhi

Penggunaan Keigo dalam Drama Kanojo wa Kirei datta Episode 1

meninggikan derajat Hasebe Sosuke dan
Risa sebagai pelanggannya.

Penggunaan Keigo

dalam Drama Kanojo wa Kirei datta Episode 1

Tabel 4. Data Penggunaan Keigo

Faktor Jenis Keigo
No Sonkei | Kenjou | Teinei
Penggunaan
go go go
1 | Usia 1 1 1
2 | Status sosial 6 15 42
3 Keakraban 1 2 22
4 Pribadi atau i ) 3
umum
5 | Pendidikan 1 - -
9 20 68
Total
97

Menurut Nakao Toshio (2014 :189), penggunaan

keigo

dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagali

berikut:
1. Usia

Dalam drama Kanojo wa Kirei datta episode 1

ditemukan 3 data penggunaan keigo oleh faktor
usia. Berikut beberapa contoh yang muncul dalam
drama:

a)

b)

Situasi: Sebagai junior, Sato Ai selalu menjadi
orang yang disuruh-suruh oleh para seniornya
di kantor. Salah satu seniornya, Okajima Yuiko
meminta hasil file yang telah diserahkannya
kemarin untuk dikoreksi Sato Ai. Sato Ai pun
mengambilkan hasil yang telah ia selesaikan
dan meminta Okajima Yuiko untuk menunggu.

fi] fE5 et Ve A, ERSB
AW L7mnWar 7oy 897 5T
W5,

Satou san, kinou onegai shitai
kontentsu dou natte iru?

Ve PrrBEbEE
AN

Shoushou omachi kudasai.
[KWKD 01, 51.51]

Faktor yang memengaruhi penggunaan
sonkeigo tersebut adalah faktor usia, junior
kepada seniornya.

Situasi: Percakapan dilakukan oleh salah satu
senior dengan Sato Ai di kantor THE MOST.

Senior tersebut meminta tolong kepada Sato Ai
untuk mengembalikan gaun.

[ SiEF RS A, EZOR
LAz RABREVWZ LET,
Satou san, soko no doresu o henkyaku
onegai itashimasu.

Vel I EYAN
Hai.

[KWKD 01, 52.39]
Faktor yang memengaruhi penggunaan

kenjougo tersebut adalah usia, senior kepada
juniornya.

2. Status sosial

Dalam drama Kanojo wa Kirei datta episode 1

ditemukan 63 data penggunaan keigo oleh faktor
status sosial. Berikut beberapa contoh yang muncul
dalam drama:

a)

b)

Situasi: Percakapan dilakukan oleh Sato Ai
kepada pelanggan restoran dimana ia bekerja.
Sebagai pelayan, Sato Ai menanyakan
makanan apa Yyang ingin dipesan oleh
pelanggan tersebut.

Ve D THEX, BfAlWLE

§

Gochuumon, oukagai shimasu.

BERK  TOHOATRINN,

Gomennasai.

[KWKD 01, 01.12]

Faktor yang memengaruhi penggunaan

kenjougo tersebut adalah status sosial,

hubungan antara pelayan dan pelanggan.

Situasi: Percakapan dilakukan oleh Hasebe
Sosuke dan Direktur Eksekutif Kishida di
ruang kerja. Direktur menyatakan bahwa jika
tidak ada kemajuan, THE MOST akan ditutup
dalam waktu tiga bulan. Mendengar hal
tersebut, Hasebe Sosuke menanyakan kepada
sang direktur, apakah Pimpinan Redaksi
Ikezawa telah mengetahui terkait itu.

FHE®B = AFF-Z EICL
7= TY,
San ka getsu matsu koto ni shitan desu.
RAERE - FHEBB. o4
HPERRAE R ZAF L2 A TE 0,
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Kishida Jyoumu, kono ken wa Ikezawa
Henshuuchou gozonji nan desuka?
[KWKD 01, 44.15]

Faktor yang memengaruhi penggunaan
sonkeigo tersebut adalah status sosial,
hubungan antara Direktur Kreatif dan
pimpinannya.

3. Keakraban

Dalam drama Kanojo wa Kirei datta episode 1
ditemukan 25 data penggunaan keigo oleh faktor
keakraban. Berikut beberapa contoh yang muncul
dalam drama:

a) Situasi: Setelah sekian lama, Hasebe Sosuke
akhirnya bertemu kembali dengan Sato Ai.
Meskipun karena beberapa hal, Risa lah yang
berpura-pura  sebagai Sato Ai. Dalam
pertemuan di  restoran tersebut, Risa
menanyakan kabar ayah Hasebe Sosuke.

URva cbhD, Aok, . B
KR, BIFS D72,
Ano, etto.. otousama, saikon sareta
kana.
BERERE b o TOWVDZ
&,
Aaa.. sou iu koto ka?

[KWKD 01, 19.16]

Faktor yang memengaruhi penggunaan
sonkeigo tersebut adalah faktor keakraban.
Ayah Hasebe Sosuke bukan bagian dari
keluarga Risa, alias orang luar.

b) Situasi: Percakapan dilakukan oleh karyawan yang

bertanggung jawab atas pemotretan model majalah
THE MOST. Saat pemotretan usai, karyawan
tersebut meminta sebotol air untuk diberikan
kepada sang model. Permintaan tersebut ditujukan
kepada Sato Ai.

Sk s BARBEEWLET,
Omizu onegaishimasu.

Ve R =R

Hai.

[KWKD 01, 45.00]

Faktor yang memengaruhi penggunaan teineigo
tersebut adalah faktor keakraban. Sato Ai bukan
bagian dari keluarga sang penanggung jawab atas

pemotretan model majalah THE MOST, Sato Ai
merupakan orang luar.

. Pribadi atau umum

Dalam drama Kanojo wa Kirei datta episode 1
ditemukan 5 data penggunaan keigo dipengaruhi
oleh faktor pribadi atau umum. Berikut beberapa
contoh yang muncul dalam drama:

a) Situasi: Percakapan dilakukan oleh Pimpinan
Redaksi lkezawa kepada seluruh karyawan
THE MOST ketika briefing di kantor. Dalam
briefing tersebut, Pimpinan Redaksi lkezawa
menjelaskan jabatan baru Hasebe Sosuke
kepada seluruh karyawan.

HURE-  RAE S ATIERI R
ERHIMEL QL& ET,
Hasebe san ni wa fukuhenshuuchou
mo kinin shite itadakimasu.
b SAGE  C BRELLTEBUEL
i
Omachi shite orimashita.
[KWKD 01, 37.38]

Faktor yang memengaruhi penggunaan
kenjougo tersebut adalah faktor situasi umum
yang bersifat formal, yaitu kegiatan briefing
seluruh karyawan.

b) Situasi: Saat kegiatan briefing, Hasebe Sosuke
memperkenalkan diri kepada seluruh karyawan
THE MOST di kantor.

ERERE - W1 F LT, THE
MOST @ New York AthnbHFE L
. BREFIC .
Hajimemashite, THE MOST no New
York honsha kara kimashita, Hasebe
Sousuke desu.

HURES R E AR
ERLRBEL W EEEET,
Hasebe san ni wa fukuhenshuuchou

mo kinin shite itadakimasu
[KWKD 01, 37.38]

Faktor yang memengaruhi penggunaan
teineigo tersebut adalah faktor situasi umum
yang bersifat formal, yaitu kegiatan briefing
seluruh karyawan.

5. Pendidikan



Penggunaan Keigo dalam Drama Kanojo wa Kirei datta Episode 1

Dalam drama Kanojo wa Kirei datta episode 1
ditemukan 1 data penggunaan keigo oleh faktor
pendidikan. Berikut beberapa contoh yang muncul
dalam drama:

a) Situasi: Percakapan dilakukan oleh Hasebe
Sosuke dan Direktur Eksekutif Kishida di
ruang kerja. Direktur menyatakan bahwa jika
tidak ada kemajuan, THE MOST akan ditutup
dalam waktu tiga bulan. Mendengar hal
tersebut, Hasebe Sosuke menanyakan kepada
sang direktur, apakah Pimpinan Redaksi
Ikezawa telah mengetahui terkait itu.

FHEE = HfF-Z L

7= AT,

San ka getsu matsu koto ni shitan desu.

RAERE - FHERE. O

HERER Z(F LA TED,

Kishida Jyoumu, kono ken wa Ikezawa

Henshuuchou gozonji nan desuka?

[KWKD 01, 44.15]

Faktor yang memengaruhi penggunaan
sonkeigo tersebut adalah pendidikan, baik
Direktur Kreatif Kishida ataupun Wakil
Pimpinan Redaksi Hasebe Sosuke, sama-sama
memiliki latar belakang pendidikan yang baik.

Beberapa faktor lain tidak disebutkan dalam penelitian ini
dikarenakan tidak munculnya keigo berdasarkan faktor tersebut.
Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu, faktor jenis kelamin dan
gayabahasa.

Dalam drama Kanojo wa Kirei datta, kedua faktor
tersebut tidak ditemukan, sehingga dalam faktor jenis
kelamin  dan gaya bahasa, para  tokoh tidak
menggunakan keigo.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  deskripsi  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa dalam drama Kanojo wa Kirei datta
episode 1 ditemukan data-data berikut di bawah ini.

1. Bentuk-bentuk keigo dalam drama berjumlah 97 data,
9 data penggunaan sonkeigo, 20 data penggunaan
kenjougo, dan 68 data penggunaan teineigo. Sonkeigo
sendiri digunakan untuk menghormati orang yang
memiliki kedudukan lebih tinggi dari pembicara.
Kenjougo digunakan untuk menghormati orang yang
berkedudukan lebih tinggi dengan cara merendahkan
diri sendiri. Teineigo digunakan untuk menghargai
lawan bicara.

2. Beberapa faktor yang memengaruhi penggunaan keigo
dalam drama diantaranya; faktor usia, status sosial,
keakraban, pribadi atau umum, dan pendidikan.
Faktor-faktor tersebut muncul dalam drama, baik
sebagai  sonkeigo, kenjougo, maupun teineigo.
Sedangkan untuk faktor jenis kelamin dan gaya
bahasa, keigo tidak muncul dalam drama.

Saran

Menyadari banyaknya keterbatasan dalam penelitian
ini, peneliti berharap untuk kedepannya dapat dilakukan
pembatasan dalam penelitian. Terlalu luasnya topik
bahasan yang diusung menjadi kendala tersendiri bagi
peneliti. Mungkin dalam penelitian berikutnya dapat
dilakukan penelitian dengan hanya berfokus pada satu
jenis keigo saja. Satu jenis keigo tersebut dapat diteliti
lebih rinci lagi berdasarkan bentuk, fungsi, atau faktor-
faktor lain yang berkaitan dengan penggunaan keigo.
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